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ABSTRAK 

Jual beli merupakan salah satu bentuk muā„malah yang dalam 

suatu transaksinya terdapat sebuah kesepakatan perjanjian. Seperti 

halnya yang dilakukan beberapa masyarakat yang ada di Desa 

Sumberagung Kecamatan Batanghari Kabupaten Lampung Timur, 

masyarakat di desa tersebut sering melakukan praktik jual beli sapi 

dengan sistem perantara, dan yang terlibat dalam jual beli tersebut 

adalah para perantara, penjual sapi yang sapinya kerap 

diperjualbelikan dengan perantara, dan para pembeli yang kerap 

membeli sapi dengan perantara. Dalam jual beli sapi ini melihat pihak 

yang bertanggung jawab atas risiko dari kesalahannya sendiri pasca 

penjualan dan bentuk manajemen risiko.  

Penelitian ini memuat rumusan masalah, yaitu : 1) Bagaimana 

penerapan tanggung jawab risiko berdasarkan asas perjanjian dalam 

transaksi jual beli sapi dengan sistem perantara di Desa Sumberagung 

Kecamatan Batanghari Kabupaten Lampung Timur ? (2) Bagaimana 

penerapan tanggung jawab risiko dalam transaksi jual beli sapi dengan 

sistem perantara menurut Hukum Ekonomi Syariah?  

Penelitian ini termasuk penelitian kualitatif dengan 

menggunakan penelitian lapangan (field research) yang dilakukan di 

Desa Sumberagung Kecamatan Batanghari Kabupaten Lampung 

Timur. Penelitian ini dilakukan guna  memperoleh data-data lapangan, 

serta melakukan wawancara dan dokumentasi pada objek penelitian. 

Penelitian ini bersifat deskriptif analisis yaitu suatu  metode penelitian 

dengan cara mengumpulkan data-data yang disusun, dideskripsikan, 

dianalisis, diinterpresentasikan, dan kemudian disimpulkan sesuai 

dengan kondisi yang terjadi pada saat ini.  

Kesimpulan dari penelitian ini yaitu dalam tanggung jawab 

risiko dalam jual beli sapi dengan sistem perantara menurut asas 

perjanjian jika dilihat dari praktiknya perantara dan penjual sudah 

melaksanakan tanggung jawab sebagaimana yang telah diatur dalam 

asas perjanjian dimana pihak yang terlibat harus bertanggungjawab 

atas kerugian yang disebabkan karena kelalaian dan kesalahannya 

sesuai dengan perjanjian yang telah ditetapkan. Kemudian menurut 

hukum ekonomi syariah penerapan tanggung jawab risiko di dalam 

praktik tanggung jawab ini termasuk kedalam al-‘aqd al-damān 

dimana adanya kewajiban menanggung risiko atas barang dengan 

bentuk ganti rugi. selain itu adanya akad kafâlah yaitu bentuk jaminan 



 

 

iv 

 

 

yang diberikan oleh penanggung (kafil) kepada pihak ketiga untuk 

memenuhi kewajiban pihak kedua atau yang ditanggung. 

.  

Kata Kunci: Hukum Ekonomi Syariah, Jual Beli Sapi, Perantara, 

Tanggung Jawab Risiko 
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MOTTO 

 

             
 

dan penuhilah janji (karena) sesungguhnya janji itu pasti diminta 

pertanggungjawabannya.” 

 (Al-Isra' (17):34) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Penegasan Judul 

Penegasan yang berjudul “Tinjauan Hukum Ekonomi 

Syariah Terhadap Tanggung Jawab risiko Dalam Jual Beli Sapi 

Dengan Sistem Perantara di Desa Sumberagung Kecamatan 

Batanghari Kabupaten Lampung Timur” ini agar menghindari 

adanya kesalahpahaman dalam memahami arti yang terkandung 

dalam judul tersebut, maka dari itu perlu adanya uraian terhadap 

penegasan arti kata dan makna dari beberapa istilah yang terkait. 

1. Tinjauan Hukum Ekonomi Syariah 

Tinjauan berasal dari kata tinjau yang berarti memantau, 

pandangan, pendapat dan mengekspolarasi untuk ditarik hasil 

akhirnya.
1
  Maksud dari tinjauan dalam skripsi ini ialah 

meninjau terhadap tanggung jawab risiko dalam jual beli sapi 

dengan sistem perantara dilihat dari perspektif hukum 

ekonomi syariah di desa sumberagung. 

2. Tanggung Jawab Risiko  

Tanggung jawab risiko adalah keadaan dimana seseorang 

wajib menanggung segala risiko dari hal yang merugikan 

karena adanya ketidakpastian atas terjadinya suatu peristiwa 

dalam praktik jual beli sapi dengan sistem perantara.
2
 

3. Jual Beli Sapi 

Jual beli sapi adalah kegiatan tukar menukar hewan 

berupa sapi dimana satu pihak menerima atau membeli sapi 

dan pihak lain menyerahkan atau menjual sapi tersebut sesuai 

dengan perjanjian kedua belah pihak untuk memenuhi 

kebutuhan hidupnya.
3
  

 

                                                             
1 Muhammad Noval Putranto, “Tinjauan Operasional Bagian General Affair 

Pada Pt . Kamadjaja Logistics,” Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi Indonesia Jakarta, 
2020, 5. 

2 Komala, Ignasius and Setiawan, and Harijanto, “Risiko Bisnis Properti 

Berdasarkan Perspektif Pengembang,” Prosiding Konferensi Nasional Teknik Sipil 13, 

no. 2000 (2019): 5–14. 
3  Ahmah Wardi Muslich and Fiqih Muamalat, “Tinjauan Umum Tentang 

Jual Beli,” 25 V, no. 2 (2010): 2, http://repository.unpas.ac.id/34500/3/BAB 2.pdf. 
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4. Sistem Perantara 

Sistem perantara atau samsārah adalah bentuk jual beli 

dengan keterlibatan orang ketiga yang bertindak sebagai 

penghubung antara penjual dan pembeli. . Yang dikemukakan 

pada pembahasan disini adalah sistem perantara yang terjadi 

di masyarakat Desa Sumberagung Kecamatan Batanghari 

Kabupaten Lampung Timur yaitu sistem Blantik 

(Makelar/Perantara yang berjasa dan pandai dalam 

bernegosiasi dalam penjualan hewan berkaki empat). 

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa 

maksud judul skripsi ini adalah sebuah kajian yang membahas 

terkait praktik jual beli yang melibatkan perantara dan 

bagaimana caranya memanajemen risiko yang terjadi melalui 

bentuk tanggung jawab apabila terjadi kerugian yang ditinjau 

dalam perspektif hukum ekonomi syariah.   

 

B. Latar Belakang Masalah 

Muamalah yang berarti hubungan antara manusia yang 

satu dengan manusia yang lain merupakan aspek hukum Islam 

yang ruang lingkupnya luas. Salah satunya bentuk muamalah yang 

kerap dilakukan untuk memenuhi kebutuhan  manusia adalah akad 

jual beli. Dalam jual beli ini pasti adanya risiko, dari risiko 

tersebut ada kewajiban seseorang untuk bertanggung jawab 

mengganti kerugian. 

Islam mengajarkan untuk bertingkah laku dalam hidup 

sesuai dengan ketentuan-ketentuan syariat Islam yang berdasarkan 

Al-Qur‟an dan hadits, islam juga benar-benar memperhatikan 

mana yang dilarang (haram) dan mana yang diperbolehkan dalam 

segala hal. Namun, masih banyak masyarakat yang belum 

mengetahui secara mendalam  mengenai jual beli dalam hukum 

Islam yang menjadikan praktik jual beli pada umumnya kurang 

memperhatikan aspek-aspek penting dalam Islam, yaitu halal atau 

haramnya jenis barang yang diperjual-belikan, ataupun sah 

tidaknya sistem jual beli barang tersebut.
4
 

                                                             
4 Novita Sari, “Pemahaman Masyarakat Terhadap Jual Beli Sapi Dalam 

Kandungan Beserta Induknya” (Institut Agama Islam Negeri Metro, 2019). 
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Dasar hukum yang melandasi dihalalkannya jual beli 

adalah sebagaimana Allah SWT telah berfirman dalam Al-Qur‟an: 

              
 “Dan Allah telah menghalalkan jual beli dan 

mengharamkan riba.”(Q.S. Al-Baqarah [2]: 275) 

 

Dapat diketahui pada saat mengelola suatu usaha seperti 

jual beli, salah satu hal yang berperan penting dalam usaha 

tersebut adalah perjanjian atau biasa dikenal juga dengan sebutan 

akad. Akad  merupakan suatu  ikatan perjanjian antara kedua 

belah pihak dan harus dilaksanakan isinya. 
5
  Akad memiliki 

makna yang penting dan menjadi dasar dari sekian banyak 

aktivitas dalam kehidupan masyarakat. Akad juga merupakan 

bingkai transaksi terhadap masalah ekonomi syariah, karena 

dengan adanya akad berbagai macam kegiatan bisnis dan 

perniagaan dapat digerakkan.  

Kegiatan transaksi syariah, akad memberi informasi dan 

perumusan yang menjelaskan tentang hak dan kewajiban para 

pihak beserta peranannya terhadap objek perjanjian yang menjadi 

tujuan dengan para pihak untuk mempunyai hak serta kewajiban 

yang mengikat atas objek perikatan sampai pada hal-hal yang 

berkaitan dengan proses penyelesaian apabila terjadi sebuah 

wanprestasi antara kedua belah pihak.   

Menurut asas perjanjian yaitu asas yang berhubungan 

dengan akibat perjanjian. Asas pacta sunt servanda merupakan 

asas bahwa hakim atau pihak ketiga harus menghormati substansi 

kontrak yang dibuat oleh para pihak, sebagai layaknya sebuah 

undang-undang. Mereka tidak boleh melakukan intervensi 

terhadap subtansi kontrak yang dibuat para pihak. Oleh karena itu, 

para pihak dalam melaksanakan perjanjian harus mengindahkan 

asas iktikad baik. Asas itikad baik harus ada pada saat melakukan 

negosiasi, Itikad baik dalam arti subyektif sering juga disebut 

                                                             
5 Sujian Suretno, “Jual Beli Dalam Perspektif Al-Qur‟an,” Ad Deenar: 

Jurnal Ekonomi Dan Bisnis Islam 2, no. 01 (2018): 93, 

https://doi.org/10.30868/ad.v2i01.240. 
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dengan iktikad baik prakontrak yang bermakna kejujuran 

(honesty).  

Kegiatan jual beli yang dilakukan didalam  pasar biasanya 

didahului dengan tawar menawar harga. Hal ini juga umum terjadi 

pada transaksi jual beli yang dilakukan di pasar hewan. Umumnya 

jual beli dilakukan di luar atau di dalam pasar dengan cara 

negosiasi antara pembeli dan penjualnya langsung, namun 

transaksi jual beli hewan terkadang dilakukan di luar pasar atau 

sebelum sampai pasar dengan menggunakan  jasa perantara.
6
 

Seperti dalam  praktik jual beli hewan yang ada di Desa 

Sumberagung Kecamatan Batanghari Kabupaten Lampung Timur 

dikenal dengan istilah Blantik (Perantara), yaitu jual beli dengan 

cara tarik menarik atau tawar menawar antara pembeli dengan 

perantara atau orang ketiga Kegiatan jual beli dengan sistem 

perantara ini sudah sudah menjadi kebiasaan di Desa 

Sumberagung Kecamatan Batanghari Kabupaten Lampung Timur, 

Sehingga praktik jual beli yang semacam itu ada yang 

menganggap sesuatu yang wajar dan bisa diterima secara umum. 

Namun tidak sedikit juga ada yang menganggap praktik jual beli 

tersebut tidak untuk dilakukan karena dapat mengakibatkan tidak 

stabilnya harga barang. Karena kemungkinan besar harga yang 

dijual dilebihkan oleh sang perantara untuk mengambil 

keuntungan dari hasil penjualannya. 

Samsârah adalah pedagang perantara yang berfungsi 

menjualkan barang orang lain dengan mengambil upah tanpa 

menanggung risiko, dengan kata lain makelar ialah penengah 

antara penjual dan pembeli untuk memudahkan jual beli. Makelar 

yang terpercaya tidak dituntut risiko sehubungan dengan rusaknya 

atau hilangnya barang dengan tidak sengaja,  namun pada 

praktiknya dilapangan banyak berbagai bentuk cara kerja dari 

yang ingin mengambil keuntungan sendiri dengan cara 

menambahkan harga barang tanpa sepengetahuan antara kedua 

belah pihak dan tidak sedikit yang mengorbankan kepentingan 

salah satu pihak sampai tidak bertanggung jawab atas risiko yang 

                                                             
6 Femi H Elly, “Peranan Pasar Blantik Dalam Menunjang Penjualan Ternak 

Sapi Di Kabupaten Minahasa,” Zootek" Jottnal) 28 (2009). 
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mungkin terjadi. Meskipun dilihat dari aspeknya menimbulkan 

kerugian praktik jual beli sapi melalui jasa perantara ini cukup 

diminati oleh masyarakat sekitar karena dengan jasa perantara, 

pelanggan menjadi lebih mudah menjualkan atau mencarikan sapi 

yang diinginkan.
7
 

Praktik jual beli di Desa Sumberagung Kecamatan 

Batanghari Kabupaten Lampung Timur menggunakan jasa 

perantara ini menghubungkan pembeli yang sedang mencari sapi 

kepada pedagang sapi. Perantara melakukan negosisasi dengan 

penjual sapi. Setelah perantara itu selesai melakukan prosesi 

negosiasi dengan penjual sapi, perantara kemudian menemui calon 

pembeli dan membujuk calon pembeli supaya sepakat membeli 

sapi dengan harga yang telah ditentukan oleh perantara dan 

pedagang sapi. Meski sering kali harga yang ditawarkan sangatlah 

tinggi, calon  pembeli sepakat dan membayar dengan harga yang 

telah ditentukan Sehingga perantara mendapat keuntungan dari 

penjualannya tersebut. Tidak sedikit juga dalam jual beli dengan 

sistem perantara ini terjadi risiko yang merugikan salah satu pihak 

seperti sapi yang dijual mengalami sakit dan cacat tanpa 

sepengetahuannya dan hanya diketahui oleh penjual sapi tersebut, 

kemungkinan karena antara perantara dan penjual jarang 

berkomunikasi sehingga adanya kelalaian seperti ini, hal inilah 

yang mengakibatkan pembeli mengalami kerugian ketika membeli 

sapi tersebut, sehingga pembeli tersebut meminta 

pertanggungjawaban.  

Berdasarkan latar belakang tersebut, dilakukan penelitian 

dengan judul “Tinjauan Hukum Ekonomi Syariah  Terhadap 

Tanggung Jawab Risiko Dalam Jual Beli Sapi Dengan Sistem 

Perantara” (Studi di Desa Sumberagung Kecamatan Batanghari 

Kabupaten Lampung Timur). Judul ini penting diangkat sebagai 

penelitian karena peneliti ingin memahami dan mendalami suatu 

transaksi jual beli dan tanggung jawab atas risiko yang terjadi.  

 

                                                             
7 Robi Fermando, “Tinjauan Hukum Islam Dan Hukum Positif Wanprestasi 

Dalam Jual Beli Motor Bekas Jurusan : Hukum Ekonomi Syari ‟ Ah ( HESY ) 

Fakultas : Syari ‟ Ah Insitut Agama Islam Negeri ( IAIN ) Metro” (2017). 
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C. Fokus dan Sub Fokus Penelitian 

Fokus utama dari penelitian ini yaitu yang berhubungan 

dengan jual beli di Desa Sumberagung Kecamatan Batanghari 

Kabupaten Lampung Timur. Kemudian menjadi sub fokus sebagai 

berikut :  

1. Praktik jual beli sapi dengan sistem perantara di Desa 

Sumberagung Kecamatan Batanghari Kabupaten Lampung 

Timur 

2. Tanggung jawab risiko dalam jual beli sapi dengan sistem 

perantara di Desa Sumberagung Kecamatan Batanghari 

Kabupaten Lampung Timur 

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas maka dapat 

diteliti rumusan masalah sebagai berikut : 

1. Bagaimana penerapan tanggung jawab risiko berdasarkan asas 

perjanjian dalam transaksi jual beli sapi dengan sistem 

perantara di Desa Sumberagung Kecamatan Batanghari 

Kabupaten Lampung Timur? 

2. Bagaimana penerapan tanggung jawab risiko dalam transaksi 

jual beli sapi dengan sistem perantara menurut Hukum 

Ekonomi Syariah ? 

 

E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

Berdasarkan  pada  masalah yang dibahas dalam 

penelitian ini, maka tujuan yang ingin dicapai melalui penelitian 

ini adalah sebagai berikut : 

1. Untuk mengetahui penerapan tanggung jawab risiko 

berdasarkan asas perjanjian dalam transaksi jual beli sapi 

dengan sistem perantara di Desa Sumberagung Kecamatan 

Batanghari Kabupaten Lampung Timur. 

2. Untuk mengetahui penerapan tanggung jawab risiko dalam 

transaksi jual beli sapi dengan sistem perantara menurut 

Hukum Ekonomi Syariah. 
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F. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai 

berikut : 

1. Secara Teoritis 

a. Penelitian ini diharapkan menambah keilmuan tentang 

jual beli khususnya pemahaman masyarakat tentang 

tanggung jawab risiko dalam jual beli sapi dengan sistem 

perantara baik akad maupun praktiknya. 

b. Semoga penelitian ini bisa bermanfaat untuk dijadikan 

bahan penelitian pihak lain yang berkepentingan untuk 

penelitian  selanjutnya dan dapat dikembangkan. 

2. Secara Praktis 

Secara praktis diharapkan dapat berguna sebagai bahan 

masukan (Rujukan) di masyarakat khususnya di Desa 

Sumberagung Kecamatan Batanghari Kabupaten Lampung 

Timur agar dalam menjalankan trannsaksi jual beli 

masyarakat menghindari hal-hal yang bersifat Gharar, tidak 

tanggung jawab, bahkan tidak sesuai dengan ketentuan syariat 

islam. 

 

G. Kajian Penelitian Terdahulu yang Relevan 

Bagian ini memuat daftar hasil penelitian yang telah 

diteliti oleh beberapa mahasiswa yang telah melakukan penelitian 

sebelumnya kemudian membandingkan apakah penelitian yang 

akan peneliti lakukan tersebut telah diteliti sebelumnya atau 

belum. Hal-hal yang akan dijadikan sumber penelitian yaitu 

Pemahaman Terhadap Tanggung Jawab Risiko dalam Jual Beli 

Sapi dengan Sistem Perantara Misalnya peneliti membandingkan 

beberapa contoh referensi yang telah terlibat diantaranya: 

1. Skripsi yang berjudul “Hukum Islam Tentang Penggunaan 

Bahasa Simbolik Dalam Transaksi Jual Beli Kambing (Studi 

di Pasar Kambing Desa Negara Harja Kecamatan Pakuan 

Ratu, Kabupaten Way Kanan)” ditulis oleh Munalia Eka 

Pratiwi, Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung pada 
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tahun 2018.
8
  Hasil penelitian menunjukkan bahwa dalam 

penerapannya jual beli yang dilakukan perantara mengandung 

unsur pengambilan keuntungan, menutupi cacat barang oleh 

perantara atau blantik tersebut sehingga akad yang digunakan 

melanggar unsur larangan Allah Swt. Persamaan dalam 

penelitian ini ialah bentuk akadnya yaitu jual beli dan 

penggunaan sistem perantara sedangkan perbedaan dalam 

penelitian ini adalah bahwa penulis berfokus pada tanggung 

jawab risiko jual beli sapi menggunakan sistem perantara 

sedangkan skripsi karya munalia eka berfokus pada 

penggunaan bahasa simbolik dalam transaksi jual beli 

kambing, simbol ini seperti menggerakkan jari-jari, menepuk 

tangan ke badan pedagang kambing, atau dengan ekspresi 

wajah dan kontak mata kepada pedagang kambing atau 

dengan kosa kata khas yang telah disepakati. 

2. Skripsi yang berjudul “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Jual 

Beli Kambing dengan Sistem Blantik (Studi di Pasar Hewan 

Jetis Ponorogo)” ditulis oleh Iput Amalia, Universitas 

Muhammadiyah Surakarta pada tahun 2020.
9
 Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa dalam penerapannya jual beli yang 

dilakukan mengandung unsur ketidakjujuran saat bertransaksi 

dengan pembeli karena seringkali perantara atau blantik ini 

membohongi pembeli terkait kondisi kambing yang 

sebenarnya. blantik atau perantara juga mendapatkan 

keuntungan dari hasil menjual kambing melebihi harga yang 

disepakati dengan pedagang tanpa ada pembicaraan terlebih 

dulu mengenai upah yang diterima blantik atau perantara 

tersebut. Persamaan dalam penelitian ini bentuk akadnya yaitu 

jual beli dengan sistim blantik atau perantara sedangkan 

perbedaan dalam penelitian ini bahwa penulis berfokus pada 

tanggung jawab risiko jual beli sapi menggunakan sistim 

                                                             
8  Munalia Eka Kurnia, “Hukum Islam Tentang Penggunaan Bahasa 

Simbolik Dalam Transaksi Jual Beli Kambing,” Universitas Islam Negeri Raden 

Intan, 2018. 
9 Iput Amalia, “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Jual Beli Kambing 

Dengan Sistem Blantik”. Universitas Muhammadiyah Surakarta, 2020. 
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perantara atau blantik sedangkan skripsi karya iput amaliya 

pada objeknya yaitu kambing. 

3. Skripsi yang berjudul ”pemahaman masyarakat terhadap jual 

beli sapi dalam kandungan beserta induknya (Studi Desa 

Tanjung Harapan Kecamatan Margatiga Kabupaten Lampung 

Timur)” ditulis oleh Novita Sari, Institut Agama Islam Negeri 

Metro pada tahun 2022.
10

 Hasil penelitian menujukkan 

pemahaman masyarakat terhadap jual beli sapi dalam 

kandungan beserta induknya di Desa Tanjung Harapan 

Kecamatan Margatiga Kabupaten Lampung Timur adalah 

kurangnya pemahaman masyarakat serta sosialisasi mengenai 

tidak diperbolehkan transaksi yang mengandung unsur gharar 

dalam jual beli termasuk yang terjadi pada jual beli sapi dalam 

kandungan. Gharar adalah Jual beli barang yang mengandung 

kesamaran. Persamaan dalam penelitian ini ialah akad jual 

beli nya dan objek yang dijual yaitu sapi sedangkan perbedaan 

dalam penelitian ini bahwa penulis berfokus pada bagaimana 

bentuk pertanggungjawaban atas risiko yang terjadi pada jual 

beli sapi dengan sistem perantara sedangkan skripsi karya 

Novita Sari hanya bentuk pemahaman masyarakat terhadap 

jual beli sapi dalam kandungan. 

4. Jurnal yang berjudul “Praktik Pengalihan Pembayaran Dalam 

Jual Beli Barang Kredit Kepada Pihak Lain Perspektif Hukum 

Islam” ditulis oleh Uswatun Hasanah, Dedi Setiawan dan 

Nida Aulia pada tahun 2022.
11

 Hasil penelitian menyimpulkan 

bahwa praktik pengalihan pembayaran kepada pihak lain 

dalam jual beli barang kredit pada masyarakat modern saat ini, 

banyak kasus dimana pada pelaksanaannya hanya melibatkan 

pihak pembeli pertama dan pembeli kedua tanpa 

sepengetahuan dari pihak perusahaan leasing yang masih 

menjadi pemilik resmi barang kredit yang diperjualbelikan. 

Berawal dari transaksi yang dilakukan tanpa pengurusan 

                                                             
10 Novita, 2022. “Pemahaman Masyarakat Terhadap Jual Beli Sapi Dalam 

Kandungan Beserta Induknya". Institut Agama Islam Negeri (IAIN)Metro.” 
11 Uswatun Hasanah, Dedi Setiawan, and Nida Aulia, “Praktik Pengalihan 

Pembayaran Dalam Jual Beli Barang Kredit Kepada Pihak Lain Perspektif Hukum 

Islam,” Asas 14, no. 01 (2022): 62–69, https://doi.org/10.24042/asas.v14i01.13143. 
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secara prosedural ke perusahaan leasing, hal itu menimbulkan 

suatu wanprestasi berupa keterlambatan pembayaran angsuran 

dan penggelapan objek barang kredit. Persamaan dalam 

penelitian ini ialah berfokus pada penerapan jual beli dengan 

pengalihan pembayaran kepada pihak lain, sedangkan 

perbedaan dalam penelitian ini berfokus pada tanggung jawab 

risiko jual beli sapi dengan sistem perantara sedangkan dalam 

jurnal karya Uswatun Hasanah, Dedi Setiawan dan Nida Aulia 

hanya berfokus pada jual beli barang kredit. 

5. Jurnal yang berjudul “Riba dan Gharar : Suatu Tinjauan 

Hukum dan Etika dalam Transaksi Bisnis Modern” ditulis 

oleh Efa Rodiah Nur pada tahun 2015.12 Hasil penelitian 

terdapat berbagai macam interpretasi tentang riba dan juga 

bunga pada lembaga keuangan modern (bank), baik itu dari 

fukaha maupun ekonom Muslim, nampaknya terjadi karena 

„illat riba yang dikemukakan para fukaha dipandang tidak 

akurat dalam perkembangan pemikiran hukum Islam. Gharar 

yang diterjemahkan sebagai spekulasi disamakan dengan judi 

karena ketidakpastian kedua belah pihak (penjual dan 

pembeli). Praktik semacam ini banyak dilakukan oleh 

masyarakat modern, seperti jual beli hasil pertanian yang 

masih di lahan dengan sistem borongan. Pertimbangan etik 

larangan riba, bunga dan gharar, dikarenakan adanya 

ketidakwajaran, eksploitasi dan tidak produktif. Sementara 

sistem etik ekonomi menekankan produk, kewajaran dan 

kejujuran di dalam perdagangan, serta kompetisi yang adil. 

Persamaan dalam penelitian ini yaitu terkait jual beli dalam 

transaksi bisnis modern sedangkan perbedaan dalam 

penelitian ini bahwa penulis berfokus pada tanggung jawab 

risiko dalam jual beli sapi dengan sistem perantara sedangkan 

dalam jurnal ini berfokus pada bentuk transaksi bisnis modern 

yang masih menggunakan riba dan juga bunga pada lembaga 

keuangan modern. 

 

                                                             
12  Efa Rodiah Nur, “Suatu Tinjauan Hukum Dan Etika,” Al-Adalah Vol. 

XII, No. 3 12, no. 1 (2015): 647–62. 



 

 

11 

H. Metode Penelitian 

1. Jenis dan sifat peneltian 

a. Jenis penelitian  

Penelitian ini termasuk penelitian kualitatif dengan 

menggunakan penelitian lapangan (field research). Guna 

memperoleh gambaran jelas dan terperinci mengenai 

tinjauan hukum ekonomi syariah terhadap tanggung 

jawab risiko jual beli sapi dengan sistem perantara di 

desa sumberagung kecamatan Batanghari kabupaten 

lampung timur, maka peneliti melakukan studi langsung 

ke lapangan untuk memperoleh data konkrit mengenai 

tinjauan hukum ekonomi syariah terhadap tanggung 

jawab risiko jual beli sapi dengan sistem perantara di 

Desa Sumberagung Kecamatan Batanghari Kabupaten 

Lampung Timur. 

b. Sifat Penelitian 

Penelitian ini bersifat deskriptif analisis yaitu 

suatu  metode penelitian dengan cara mengumpulkan 

data-data yang disusun, dideskripsikan, dianalisis, 

diinterpresentasikan, dan kemudian disimpulkan sesuai 

dengan kondisi yang terjadi pada saat ini.  

 

2. Jenis dan Sumber Data 

Untuk mempermudah menghadapkan permasalahan 

dalam penelitian ini, maka penulis mengumpulkan data yang 

terdiri dari : 

a. Data Primer 

Data primer merupakan data pokok (utama) yang 

diperoleh dengan wawancara melalui narasumber yang 

berkenaan dengan variabel yang diteliti. Sumber data 

primer dalam penelitian ini adalah penjual sapi, 

perantara, dan pembeli sapi dengan sistem perantara. 

b. Data Sekunder 

Data sekunder merupakan data pendukung. 

Sumber data sekunder yang digunakan oleh peneliti yaitu 

beberapa sumber yang relevan dengan penelitian yang 
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akan dilakukan, yaitu seperti hadits, Al-Qur‟an, buku-

buku, skripsi, serta literatur lainnya yang juga menunjang 

dalam penelitian. 

 

3. Informan  

Informan adalah subjek penelitian yang dapat 

memberikan informasi terkait fenomena/permasalahan yang 

diangkat dalam penelitian. Informan dalam penelitian ini 

meliputi 7 orang yakni 3 orang perantara, 2 orang penjual dan 

2 orang pembeli yang kerap membeli sapnya dengan 

perantara. Dalam prosedur informan di penelitian ini 

menggunakan prosedur purposif yang dimaksudkan untuk 

menentukan kelompok peserta yang menjadi informan sesuai 

dengan kriteria terpilih secara relevan dengan masalah 

penelitian tertentu.  

 

4. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan proses dalam 

sebuah penelitian dan merupakan bagian yang penting. Teknik 

pengambilan data harus benar dan sesuai dengan metode agar 

hasil yang diraih sesuai dengan tujuan penelitian awal atau 

hipotesis awal yang sudah ditentukan.
13

 

a. Wawancara 

Wawancara digunakan untuk menghasilkan 

keterangan yang berkaitan dengan kenyataan, 

kepercayaan, dan harapan yang dibutuhkan untuk 

memenuhi tujuan penelitian.
14

 

b. Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan cara pengumpulan 

keterangan secara tidak langsung pada subjek penelitian, 

melainkan berupa dokumen yang digunakan seperti 

                                                             
13 Syafrida Hafni Sahir, Metodologi Penelitian (Yogyakarta: KBM 

Indonesia, 2022). 
14 Rosaliza Mita, “Wawancara Sebuah Interaksi Komunikasi Dalam 

Penelitian Kualitatif,” Jurnal Ilmu Budaya, 2015, 
https://media.neliti.com/media/publications/100164-ID-wawancara-sebuah-interaksi-

komunikasi-da.pdf. 
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catatan harian, surat pribadi, laporan, dan catatan khusus 

dalam pekerjaan sosial dan lainnya.
15

 

 

5. Teknik Pengolahan Data 

a. Pemeriksaan Data (editing) 

Pemeriksaan data adalah suatu kegiatan pengecekan 

atau pemeriksaan data yang telah dikumpulkan, baik dari 

segi kesesuaian data, kelengkapannya, serta kejelasan 

makna agar menghindari kesalahan-kesalahan data yang 

mungkin saja bisa terjadi dan terdapat pada hasil 

pengumpulan data sebelumnya. 

b. Klasifikasi Data (classification) 

Klasifikasi data merupakan pengelompokan data-

data yang diperoleh berdasarkan bagian-bagian penelitian 

yang telah ditetapkan. Klasifikasi data bertujuan agar 

mengetahui batasan yang akan diteliti.  

c. Sistematika Data (systematizing) 

Sistematika data adalah penyusunan data menuut 

sistematika yang telah ditetapkan dalam penelitian agar 

suatu proses data yang telah diedit dan dikelompokkan 

tersebut sesuai dengan kerangka sistematik dan urutan 

masalah. 

 

6. Teknik Analisis Data 

Penelitian ini menggunakan metode analisis data 

kualitatif, yaitu merupakan metode yang diperoleh secara 

sistematis dan terperinci berdasarkan pembahasan yang sudah 

ditentukan. Dari analisis tersebut kemudian ditarik suatu 

kesimpulan  secara  induktif yaitu  menggunakan cara 

penjabaran secara detail dan diakhiri dengan data maupun 

fakta yang umum sebagai inti permasalahan.
16

 

 

                                                             
15 Kurnia, “Diajukan Untuk Melengkapi Tugas-Tugas Dan Memenuhi 

Syarat-Syarat Memperoleh Gelar Sarjana (S.Pd) Dalam Ilmu Tarbiyah.”, 15. 
16 Dedy Mulyana, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja 

Rosdakarya, 2008), 89. 
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I. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan adalah struktur pembahasan 

penelitian yang dilakukan. Bagian ini mendeskripsikan alur 

pembahasan penelitian skripsi, sehingga dapat diketahui logika 

penyusunan dan koherensi antara satu bagian dan bagian yang 

lain. Dengan kata lain, pada bagian ini adalah untuk melihat 

koherensi bab (dari bab I sampai V). Maka dari itu penulis 

membagi sistematika pembahasan ini dari bagian awal yang terdiri 

dari cover, abstrak, motto, persembahan, riwayat hidup, kata 

pengantar, daftar isi. Dan kemudian bagian isi yang terdiri dari :  

Bab I pendahuluan, bab ini terdiri dari beberapa sub bab 

yaitu, penegasan judul, latar belakang masalah, fokus dan 

subfokus penelitian, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat 

penelitian, kajian penelitian terdahulu yang relevan, metode 

penelitian, serta sistematika pembahasan.  

Bab II landasan teori, bab ini membahas mengenai 

deskripsi teori-teori yang dijadikan sebagai landasan dalam 

melakukan penelitian. Terdapat tiga landasan teori dalam 

penelitian ini, yaitu tentang jual beli dalam islam, samsarah dan 

tanggung jawab risiko. Teori tentang jual beli meliputi : 

pengertian, dasar hukum, rukun dan syarat, dan macam-macam 

jual beli. Teori tentang samsarah meliputi : pengertian samsarah, 

dasar hukum samsarah, rukun ,syarat dan prinsip samara. Teori 

tentang tanggung jawab risiko meliputi : pengertian tanggung 

jawab, konsep ganti rugi menurut islam, konsep kafalah, macam-

macam kafalah dan prinsip tanggung jawab dalam jual beli 

dengan perantara.  

Bab III deskripsi objek penelitian, bab ini menjelaskan 

tentang gambaran umum objek penelitian yaitu menguraikan 

tentang sejarah, keadaan demografi, dan visi misi Desa 

Sumberagung. Dan pada sub bab selanjutnya berisi mengenai 

penyajian fakta dan data penelitian yang telah ditemukan penulis 

secara langsung dilapangan.  

Bab IV analisis penelitian, bab ini berisi analisa penulis 

terhadap fakta-fakta serta data-data yang didapatkan selama 

penelitian sebagaimana dalam bab III telah disajikan. Dalam bab 
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ini berisi tentang tanggung jawab risiko berdasarkan asas 

perjanjian dalam transaksi jual beli sapi dengan sistem perantara 

di desa sumberagung kecamatan batanghari kabupaten lampung 

timur sedangkan pembahasan kedua terkait penerapan tanggung 

jawab risiko dalam transaksi jual beli sapi dengan sistem perantara 

menurut hukum ekonomi syariah.  

Bab V penutup, dalam bab ini berisi simpulan dan 

rekomendasi. Simpulan merupakan pernyataan singkat penulis 

mengenai hasil penelitian berdasarkan pada analisis data dan 

temuan penelitian, sedangkan rekomendasi berisi saran-saran 

praktis dan teoritis terhadap hasil penelitian. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan 

Berdasarkan penjelasan yang telah penulis paparkan dan 

melakukan analisa terhadap permasalahan yang menjadi fokus 

dalam penelitian ini, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa : 

1. Penerapan tanggung jawab risiko berdasarkan asas perjanjian 

dalam transaksi jual beli sapi dengan sistem perantara di Desa 

Sumberagung Kecamatan Batanghari Kabupaten Lampung 

Timur. Risiko yang terjadi baik karena faktor alam maupun 

faktor manusia itu sendiri. Jika dilihat dari praktiknya 

perantara dan penjual sudah melaksanakan tanggung jawab 

sebagaimana yang telah diatur dalam asas perjanjian dimana 

pihak yang terlibat harus bertanggungjawab atas kerugian 

yang disebabkan karena kelalaian dan kesalahannya sesuai 

dengan perjanjian yang telah ditetapkan.  

2. Penerapan tanggung jawab risiko dalam transaksi jual beli 

sapi dengan sistem perantara menurut hukum ekonomi 

syariah, di dalam praktik tanggung jawab ini termasuk 

kedalam al-„aqd al-damān dimana adanya kewajiban 

menanggung risiko atas barang dengan bentuk ganti rugi. 

selain itu adanya akad kafâlah yaitu bentuk jaminan yang 

diberikan oleh penanggung (kafil) kepada pihak ketiga untuk 

memenuhi kewajiban pihak kedua atau yang ditanggung. 

 

B. Rekomendasi 

1. Kepada para penjual, pembeli dan perantara diharapkan 

sebelum melakukan transaksi untuk membuat perjanjian yang 

jelas terkait tanggung jawab risiko jika suatu ketika terjadi hal 

yang tidak diingingkan penyelesaiannya seperti apa, termasuk 

kriteria terkait kesehatan sapi, kondisi dan keamanan yang 

harus dipenuhi.  

2. Kepada para penjual, pembeli dan perantara untuk 

menyertakan klausul tanggung jawab dalam perjanjian jual 

beli agar dapat menentukan dengan jelas bagaimana risiko 

akan ditangani dan siapa yang akan bertanggung jawab, hal 
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ini bertujuan untuk menghindari ketidakadilan dalam 

transaksinya. 
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